RENCANA KERJA
(RENJA) TA. 2026

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

_ KABUPATEN SERDANG BEDAGAI



KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kita sampaikan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat karuniaNya,
sehingga Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) Tahun Anggaran 2026 ini dapat disusun dengan
baik. Adapun penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) TA. 2025 merupakan bagian
dari Dokumen Perencanaan dari berbagai Tahapan Perencanaan sesuai dengan amanat
perundang-undangan sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan langka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangaka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Pada saat penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) TA. 2026, dokumen
Renstra 2025-2029 sedang disusun sehingga rancangan Renja 2026 merupakan tahun awal
dalam perencanaan daerah lima tahunan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
dokumen perencanaan jangka menengah dan jangka panjang.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak atas kerjasama dan kontribusinya
dalam penyusunan Rancangan Akhir Renja Satuan Polisi Pamong Praja TA 2026. Kami menyadari
bahwa dalam Penyusunannya, Rancangan Akhir Renja TA. 2026 masih memiliki banyak
kekurangan, untuk itu kami berharap mendapatkan masukan dan saran dari semua pihak untuk
kemajuan dan kesempurnaan Penyusunan dokumen perencanaan ini. Akhir kata semoga Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Serdang Bedagai dapat melaksanakan tugas dan pengabdiannya

dengan sebaik-baiknya serta dapat meningkatkan prestasi kerja.

- SeiRampah, 2025
ASATUAN POLISI PAMONG PRAJA

AD RVAHYUDHI, S.STP, M.Si
SYA UTAMA MUDA
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Dengan ditetapkannya Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) diamanatkan bahwa setiap daerah harus
Menyusun rencana pembangunan daerah secara sistematis, terarah, terpadu, menyeluruh
dan tanggap terhadap perubahan, dengan jenjang perencanaan yaitu perencanaan jangka
panjang, menengah maupun tahunan. Untuk setiap daerah kabupaten / kota harus
menetapkan rencana pembangunan jangka panjang (RPIP) daerah, rencana pembangunan
jangka menengah daerah (RPJMD) dan Rancangan Akhir Rencana Kerja pemerintah daerah
(RKPD).

Pararel dengan Rencana Kerja Pemerintah daerah (RKPD) maka setiap OPD wajib
membuat dan memiliki Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) yang disusun dengan
berpedoman kepada Renstra Perangkat Daerah. RKPD kemudian akan menjadi dasar
PEnyusunan anggaran pendapatan belanja daerah (R-APBD), kebijakan umum anggaran (KUA)

dan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS).

1.2. Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Satuan Polisi Pamong
Praja Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2024 adalah sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2003 Tentang Pembentukan Kabupaten Samosir dan
Kabupaten Serdang Bedagai di Provinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 151, Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia
Nomor 4346);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
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10.

11.

12,

13.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional 2005-2026 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

Peraturan Pemerintah No 2 Tahun 2018 tentang Standard Pelayanan Minimal;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi,
Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi,
Validasi dan Inventarisasi Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daearah;

Peraturan Daerah Kabupaten Serdang Bedagai Nomor 5 Tahun 2011 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2005-2026;"
Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 12 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2005-2026:
Peraturan Daerah Kabupaten Serdang Bedagai Nomor 5 tahun 2011 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2005-2026;
Peraturan Daerah Kabupaten Serdang Bedagai Nomor 1 Tahun 2021 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2013-2033;

Peraturan Daerah Kabupaten Serdang Bedagai Nomor 6 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2021-2026 sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Serdang Bedagai Nomor 7 Tahun 2023 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Serdang Bedagai Nomor 6 Tahun 2021
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2021-2026;

Peraturan Daerah Kabupaten Serdang Bedagai Nomor 7 Tahun 2024 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-2045;
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14. Peraturan Daerah Kabupaten Serdang Bedagai Nomor Tahun 2025 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2025-2029;

15. Peraturan Bupati Serdang Bedagai Nomor  Tahun 2026 tentang Rencana Strategis

Perangkat Daerah Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2025-2029;

16. Peraturan Bupati Serdang Bedagai Nomor 37 Tahun 2026 tentang Rencana Kerja

Pemerintah Daerah Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2026.

I.3. Maksud dan Tujuan

Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten

Serdang Bedagai Tahun 2026 dimaksudkan sebagai pedoman untuk melaksanakan program

dan kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2026. Sedangkan tujuan dari Rancangan

Akhir Rencana Kerja Satuan Polisj Pamong Praja Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2026

adalah sebagai berikut :

1.

Merumuskan program-program prioritas sebagai tindak lanjut dari permasalahan yang
terjadi pada tahun lalu dan yang akan terjadi pada tahun mendatang;

Menjamin tercapainya koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan sinergi pelaksanaan
program dalam rangka mendukung program pemerintah daerah;

Menjamin tercapainya pemanfaatan seluruh sumber daya yang ada secara efektif,
efisien dan berkelanjutan;

Menjaga kontinuitas kegiatan dan proses pembangunan agar selaras dengan program
tahunan daerah;

Mengakomodir perubahan-perubahan yang terjadi di Kabupaten Serdang Bedagai, baik
yang berkaitan dengan pelaksanaan event-event nasional, pesta demokrasi, kebutuhan
organisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Serdang Bedagai maupun perubahan
aspirasi masyarakat, serta terdapat perubahan teknis lainnya berupa penambahan,

Pengurangan dan pergeseran mata anggaran kegiatan.

L.4. Sistematika Penulisan

Penulisan Rancangan Akhir Rencana Kerja pada dokumen hasil Penyusunan

Rancangan Akhir Rencana Kerja dapat dilihat pada pokok bahasan dan susunan garis besarnya

sebagai berikut :

Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Serdang Bedagai | BAB |, &
PENDAHULUAN




BAB.| Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan
BABIl  Hasil Evaluasi Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Satuan Polisi Pamong Praja
Tahun Lalu
2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra SKPD
2.2 Analisis Kinerja Pelayanan
2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Satuan Polisi Pamong
Praja Kabupaten Serdang Bedagai
BABIII  Tujuan, Sasaran Program dan Kegiatan
3.3 Tujuan dan Sasaran Renja PD
BABIV Rancangan Akhir Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah
BABYV  Penutup
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BAB II.
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH

1.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja tahun lalu

Evaluasi Renja tahun laly ditujukan untuk mengidentifikasi sejauh mana kemampuan
Organisasi Perangkat Daerah dalam melaksanakan program dan kegiatan, mengidentifikasi
realisasi capaian target kinerja program dan kegiatan renstra OPD, serta hambatan dan
permasalahan yang dihadapi.

Adapun evaluasi hasil pelaksanaan rencana kerja Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Serdang Bedagai dan pencapaian Perencanaan strategis (Renstra) Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Serdang Bedagai sampai pada tahun 2025 yang merupakan tahun
terakhir pelaksanaan RPJMD Kabupaten Serdang Bedagai dan Renstra Satuan Polisi Pamong
Praja Kabupaten Serdang Bedagai periode 2021-2026 dan tahun awal dalam Renstra 2025-
2029. Sehingga indikator yang dipakai sampai dengan akan ditetapkannya RPJMD dan Renstra
yang baru masih memakai indikator lama.

Dalam mencapai sasaran yang diinginkan, Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Serdang Bedagai telah menyusun anggaran yang diperlukan sesuai dengan target kinerja yang
disepakati bersama. Pada tahun 2024, Satuan Polisi Pamong Praja melaksanakan 3 (tiga)
program dan 11 (sebelas) kegiatan dan 38 (tiga puluh delapan) sub kegiatan. Hal ini selaras
dengan Renstra dan Renja Satuan Polisi Pamong Praja Tahun 2024 sesuai dengan kodefikasi
dan numenklatur terbaru.

Dalam pengelolaan belanja daerah, Satuan Polisi Pamong Praja pada awal tahun 2024
mendapatkan alokasi anggaran sebesar Rp. 8.066.674.242 -, Anggaran tersebut dianggarkan
sesuai kebutuhan dan target yang ditetapkan dalam Perubahan Dokumen Pelaksanaan
Anggaran (P-DPA) Tahun 2024 mengalami perubahan menjadi sebesar Rp. Rp. 9.726.870.54.-.

Berdasarkan capaian keuangan sampai dengan triwulan ke IV, serapan anggaran
diangka 96.10%. Adapun program dan kegiatan yang telah dilaksanakan atau yang telah

direalisasikan sesuai dengan pagu anggaran yang ditetapkan pada tahun 2024 sebesar Rp.
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9.339.252.57. Adapun realisasi anggaran sampai dengan akhir tahun 2024 dapat diuraikan
pada tabel dibawah ini.
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Realisasi Program dan Kegiatan yang telah memenuhi target kinerja terdapat 3
program dan seluruh kegiatan berjalan dengan baik meskipun terdapat pengurangan anggaran.
Tingkat keberhasilan capaian kinerja didorong pada kemampuan Perangkat Daerah untuk
memfokuskan kegiatan pada yang capaian kinerja masing-masing bidang,

Evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Serdang
Bedagai tahun sebelumnya (n-2) dan capaian rencana strategis dapat dilihat pada tabel 2 dan

Tabel T-B4 (terlampir) sesuai dengan Formulir E.80 pada Lampiran PMDN No. 86/2017 Hal 624.

Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Serdang Bedagai | BAB 1l. SE!
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH




c

=

HYH3IYA LVAONYHId ¥INIY ISYNTIYAT TISYH
(W Il ava | 1e8epag Suepiag ualedngey eledd Buoweq 151104 Uenjes

_ _ yeiaeg
EyEuag eyiuesg
| UBBLEZUAISY | urEuEdumag
ER >4 aan uaw E 0 Vi HETTT] [/} [IETTT] i} [VET] 1 i} [EIT uaLnyog UBLEINYan 1010
L8 | EF | GrSEl nag [ T | ot | oot | oeegT neg | | oosest NG & | 0005EET mog | © | oeoskes nedd | 0g ULy [l T e (V11
[TIET
Jeyduniag
Bfiaupy
[BEMEng
UED UE YEsaeg
JeeEiueiua, 1A iag
f 2f1augy
0 n ] UBBUEDUEY | |SEM|EAD Lep !
£9 (ilii] il 0 oo o 0 i i 0 0 0 uawreeg | ueefiueduad e
e | o | zedEr W ) ¢ 0T | 00T | DIRSD %) 1| ovEeee % | 0T | o008sEr % | £ | 0008KEr % | 09 Whuasieg | Coeeurauaed | CTotsecr
-}
feig
Hu W10
ol ALY
od HEY Ny
i HYLNIHEI3d
e 7 8 yRiang NYSTIHN
uen G BOT'308 g 5 BLT G f W0 [y BEZET Z EFT'D 1exiues SINYTNNNAD
ws | 8¢ | 8¢ | eopep BN | 8 | 66 | oa8 | sseeg N | 8 | #5oo0s® [N | Ef | sETEeeE BN | & | BS'RIEES BN | 08 dDIYE N WHO0Hd | TO'S0'T T
HYSYO NYNVAYTId NYONID NULIVIHIE WA BINVAL NYHVLNIMIWID NYSIun
e #leug Buowieg jspog uenyes
T I
n_;: E__ m_s &_ A __E__ u_u E__ n_u_ dy | n_x n_z_ m__x
% 00T %00
XS = §T ZL+9=pT THLIET=ET TE+0T+6+f=2T s 9 g f £ z T
[wlvznz lrzoz
ey . [inding) ueieglay
g _._h___.u hmﬂ”._ [aey ureursynag i frzoz) {vzoz) . S ueLBay jutiBosd
d0 jseg)ray ungeEL YNy 0 unye i ISenjEAapg Auek gayy |semenaig Sued ueyefmg fezoz) mer Okiidu Bpoying flawoenno) | wepyesegu o
seg|iray UYL GdNY PS QWIdY OTOE UNYEL Prs TZOZ BP0y
uep PYS Qilidy vesediuy ep ueiediuy uep eiaugy URYEL JdWY veieEuy elioury uPydes (Sesesy unigey, eped diray 1oy wedoig LITETETETIEN N
efiauiy uep tliaupy jsesyray eliugy ueprdes |seseay uep efawy ey elauy uesnun 8
unjades N Joepul | uepiguesnn
eqdupL iy

leSepag Suepiag usjednqey 44 jodies
t202T unyeyl adyy i1semeas

claqel




HVH3VA LYNONYYId YINIY ISYNTVAT TISYH

A 11 8vY | ;pbopag Guopaas uaypdnqoy ofosy buownd Isijoq ubnios

WY pasg
ued
JOWEY U
edeyBuajag ey
uep updeyiuapag
E] fia:} raEE i 997 g9 B 00 UEIR|EIBy YD LEIERIRg Z0°00rE
kL ‘88 | LD0'ETT 10 By at | oot HIF'AT layeg T Z'BTE'ET 1aey T | EU°6H906 laed £ ELLE DS 1ayeg 8 | axed yejwny U P ‘T050°T
uENR|pas|g
Fums soquey ey
ueuniueg ueuniueq
uefiug Uil
DU US| Essuage s
LT IBIEI5L]
BT L9 LEE ] sy il ) g1 uauodway ey T080°E
2 | ‘99 | CEEEES | 1oweq 01 | oot | roEet ERd | T | WIORED | sy V| BEOBS'GE [ vawed | € | esereer | ey 9 | uEEg yepng lERpMUEg | TINSD'T
G
Hued wnwn LEFIEY
£ a [} SRAERITLEY LT
&8 ERE 3 0T i 8.8 0 £5 0 518 0 upueAE ARy a0'E
b3 | gEEZAr % 66 | 00t B8Z0T k] T ‘GAIEDT % 01 E L0 DBE L] E | “£S0090% % | 08 uednyen ISENSUAURY | TOCGO'T
Sy SenL
UREURSHEA
(SR ISpUpLUpY
uerpadng NSy EElng
z IR UBBIFESYE By
at £8 1] 439 U Fo oon gL [ili] [} [11 [T} [ii] Ui UALITHE ISENSMMADY | Z0°E0°E
o kL] LOBSER nyng 86 [ oot OEL DL nyog T 0'0FE'TL njog T | &&rreat DG E 00Lo'Las nyag 8 YEjLng e paduag TOS0°T
NEY
ueuefuny
uep g W5
¥ ELJIAUH uefuelung
|8 | BTEEF | ueng T FEL'ZR | uewg | 1 0205 | wemng ol [ uveng | ¢ BEL'E | ueng 0 Fuid fuesg uegfes | 0E0E
28 | 89 | st | muep BB | 00T | 2281€ | Muein | z | ezesre Auein | 1z | eowsere | duen | g SeerloE | Mumg | st UEwny URERIRAIDG | CTO°SO'T
UEAHpasp
Hued
ueflupnay WRIDED
£ 0 0 SRS WPy Eyiurag
& | gEzone T PSLTH i 040's i q40 (] FELE il LR seuEnay 0T
L8] 9| grenr % 88 | 0OT | BEOTE % | T | ZE0ETE % | 0t | wssoreg % | B | S9EEL0E % | o8 uednyes ISEISRILDY | TO°50°T
YEIDEG]
1eyiuriag
eliaupy yesseng
15E2MEA] Frilueing
v L9 [} g [} {41 ua 0 ug ug i} [1%:} uesde Blamupy LOTOE
L B (2 - (. T OF | 001 | 0repts | ododen |t | gouers | sode 1 0| sder | p | oooooor | seder | g UEIng | BEMEg | 100t




HYHIVA LVAONYHId YINTH ISYNTYAT 1ISYH
11 9v4 | Iobopag Buopias uaipdngoy pfoid Buowng ISijod UDN1o0g

LEYE(RAS|
dued eiuue EAuuE]
ueunfueg ueunfueg
MIRYE J0uEY NEIE Jojuey
dunpag Bunpag
P 000 TURIEEELS FUEJESRY
vs | v | sog 0 %0 o a 005 UEp BURIES uspEuReg | prenz
L 1R 0T | 00t | @'onow wn | 1| opooooy ) T | O0GOETL Wwn | &5 | CuekeEeT Wi | OS2 | 3 yEweg ueepefiuad | 105007
HRIEE]
YEjULEaLEg
(BRI
Yedaeg Huefurwag
£ 000 a a Al Buriig yesaeg
g | s goesy 9 o a ] i a ] 005 0 | ueepefusg | W Buzieg (e
% OF | 00t | 0000t %) T | 00000E W | OT | DO'GO6'TL % | E | ‘{BISEET % | 09 DERIUBEIE snpeiusg | TO0R0T
QAd45
[SENNSUaY
uzp adys
|SRUjpIomy [SENEUaY
5 gy uees uep
. eABum ALY |SEUIHO0Y
”w Mm_w 6 T ue & Ol vt | g o0 ui 26 ue | g 00 ug uEmde] wdeyuee | g0edr
PERT sadeq BE | 00T | opgey | Joden | t | oaceey | sodey | oz WRER'BEL | mdey | g | -orcoget | sodey | ze yewnr | effuarduay | Totsocr
UER|PEE|0
Bues
usfuepun
“FUBPLINIG
LEIMEA uediepun
UBp ueemeg BTN
66 o0 i uRgEg | uRmE uep
0 | oz | gprer i usw 0 uaw | g i U pawnyan | wewgueges | apeoz
miog a o ] mog | 0 ] nyog 0 | o0t in mag [T | p0nskns nog | of YEjnf urepafuad | Ipen't
U EppasI]
Huesu
erpueffuay veepuediuag
UBp UEYEAN UEp BEyEan
.Mw .Mw * D&z o n._n_m fili} i [ili} fueieg fumeg | spane
EEES | g 01 | oot | 'E9TEl | vawed | 1| searer | dewed |t | seesoss | wwed | £ | vrervezz wed | @ | 1eded yepwn ueegaduag | CTEEn
unyekas
BLuRjaG
v 0oy . s S
o8 | o5 | ‘sregy & .. 00 0 o 00 veyeg | wisicyueueg | voaoz
g 1y I8 | 00T | t'g@g'T 13ed | T | 9goER'T 18HES T | anv9aer 19ed [ E | 000FEET | mwey o UREIpadLag gty | TOS0'T
UEARIPISIG
Hued eFduey eifiug)
LEwny WELLmY
,Mw M.M_ Jm.w.haw_w 0 i R.n._ aa o o0 URIEEs vEesg | epaoz
E [ [ 0T | oot CR1'OT 1aeg T 0ERT'OT ey T | 9029674 Ty E BEESTHE 1aed a9 | 13qed uepwny veRpadsag | Lot




HYHIVA LYAONYHId W¥INTH ISYNTYAT TISYH
Il 94 | 1obopag buppaas uajpdngoy ooy Buowind isijod unnjos

mAuyEfEg
L sadegp EEIEPUEY
uep niAe seujg
Eiryfadig =TT R
funk upege UBRIRpUEY
SRUK] Weleg i
HELRPLIY W E T BLI B
NELE 52U mieg '
L uEdueiaiag UBLIRyjaURg
50 8 GO6° z 111] i (2] il UBEAEpUaY i I 31 ¥
T8 | 89 | trener LTy 96 | 00T | ‘sEEEe mn [ T | dsesas uur T | &'81591c ey | £ | DOFE'FEZ wn il LRy eRpatag | CT0ENT
YEaRg
LRI
UEEf
UESERE] i1l e funieay
o 0 Humieg u (1T
£9 | pasor £ 000'0 0 oo 0 poc 0 008 0| emsoupbwag | e Sueieg 60
VE | B9 | miees: % 96 | 00T | sSEEES % | T | 'tosers % | OF | 085FrET % | £ | ‘sor¥ecy % | 08 OERIUIES] | uRmBYNBWAd | TOG0T
[ R
Huef Jouey
WA
URUEAE]Rg
BEE[ | jopeEy wnwn
] uBe|padag HEUEAR B
¥ 9 | 000 0oE uE i a0 ue 0000 i 007 um a0 ue umodey UER | w0E0'E
e | 86 | ceoeer | sede B8 | oot | sveew | dooen | ¢ | ppozer | sode L | oggzegr | Jofer | £ | oovoesg | sodey | oz LNy wepaiuad | Ls0T
UEHEIRIEI0
Aued ws
BRIy
BARE] Ianwng
ISEH WY HIAEFT UED Iy
eser eheg squng
g uEBRpailag "Ry
Sv [ 48 Ere ue 3 oo ue 0 ue P ue a0 e uEsde esef | zomoz
BE | ‘99 | &0Eder | sadeq % | oor | wooos | sedey | ¢ | ogopes | sode | fo0gert | Jodey | g | poogere | doder | g g ueRpalad | TosoT
T {TET
1EMS esef
U ppaiung FLA LTSN
60 L8 000 ug i fili] ug il ] o g ] ] uescde) mnsesw | togoz
] 99 | coopgz | o or | o0t | o0ows | Jodey | 1| ogooos | oo | 1 | ocooee | soder | g oooooee | seder | g uewng | ueepaduad | togo
UTEET]
UBSMIR | LRy g
Busfunuag LRSRLry
£ (] 0 BEE[ Arefunuayg
L3 | EreG0G 8 00000 il 000°0 i EVLE 0 000 o uge|pafuag ESEf a0z
¥ ‘a8 "9ESAT % B8 | 00T LGER'F L] T DE'gedy % at | 0Z'TG9'EL % £ DB'STO'8E W | 09 BERLUSIaY une|paduag HSOT




HVHIVA LYNONYYId YINIY ISYNTVAT TISYH

S 1l 9vd | inbopag Buopaas uayodngoy olouy Buownd jsijod uonjos

[TEEL BT |
¥ 5 Bupd epeysag
L8 v 0 5 5z UEp By
2 9P U | o] oo 0 o] 6 0 | o8 0 % | 1 0| % | 5| osewasing
[agd
Bu WM
au M LLHELT
= JuEfuEyp WY MY
- Huek | WvHIINTLEN
b ol E 0 i winojueg M
el g1 L8| cepog ol v | oot 000’6 ] 0on 0 o ] BLB'LE ] uenfitues | yiwoNINd
e | vo | 89 | giert % | v | 05| oor | sesze % | 1| ‘getre % | ot | wrazese | % | £ | ceveorn % | 08 | esewasiag HYHEION | Z090°T 4
L 15 | g BLIALY SEpaLg
z
Z6 ¥ g | w
1| 6 | '8 u e[12uyy LB RS eyy ey
[ seamen
10/ E 2y adig el
Hued ghuue) ueundueg
ueuniueq L T T
MEIE Apjuey funpog
Aunpag PURIESELY
g CURIESE]H LB Bgang
e oga ol @ o0 ) a0 0z 8 000 v eueses | R | preag
| BT | ST | sepper wn ) 1) ot | got | ocees wn | s | ooesss wn | s | oesscar wn | & | C0ErereT wn | oo RNy | seeeygewag | otg0t
SR e
| ey padisy LT
Hued duuey ueunGuEg
ueunfueq [V T TITER
UE R suey funpag
2| o oos" 000 00 o o0 Junpas | semmaevays | B0BDE
EE | 80 | poorer Wwn | v | e8| oot | cooser wno| ot | peooos 1) T | ospaeis wn | g | eseaezs wn | g UEWAY | ueesawad | 1o
[T
uep yefed i
uEyIempp |euajseradn
LB 2|
BBy UPEIRpUEY
Bued [UTHVER]
uetiuedey uEp ey *
nae UegieypEauE g
1EuajsRiadn whnpg
[ SEUIC | URRML|EWEg
81 28 esan 6| v 0005 T oov B9E B 0o UEEIRpUaY eser | EnEDE
LE 95 IZE0E i £ 96 | oot 50'g0g | n 1 "BrFE'EZg nn T | 0sE'825'T nn | o0eees wn | &g ETLUn| UEEIpAEY | OG0T




HYH3IVO LYAONYYId YINIY ISYNTVAT TISYH
i ‘|l 9 | i0Bopag Buppias uayodngoy oloid Buowod isijod uoniog

UR My
uept
ugueLwefuay
TR
(BT T T
UBYRNAUE
uep
UEREL QWD
‘Ui
yrdag uep UEEU|qLUDY
U IE§a1ag ua
1M uefaz uep
yedaag e f |
ek waip I
UBQRIaay LTy
uEpu U EEy
ELIRSHUELEY uep
z £ uerifues | uewesuagey
oo ug | @ T DO ue a oo ug oo ug ann'an up 0 uriodey uenddims TO'TO'E
0 9 | S50ETe Jode) | ¢l oee | oot 0Z 5T wdey | g ‘S08°Ger | o001 | 0z | 00SEEEE Jade 0OFE'LER ide | gp YELLnf veyiaovad | EIsnT
(]
oLy
R
(meg) g
RETER WWnIsIF)
(UEAUEY D BRIy
Huek uEp
/] 5 ] WINGURL | URLIEREE)EY
] 000 0| & 0o0's o a0 il ] £L0'TH il uenfiiiues Lenfiues g
0| o8 [ DpErvog % | ¥ | OF | oor 0TBTE % | T “G0E'0ES W | OF | O0°STESES ] B'8E0'SKD % | D8 BERILBEIRY LT TTTE R .




HYH3IVA LYIONYHId WINTY ISYNTYAT TISYH
I 9v8 | 10bopag bupp.as uaindngoy ploig Buown isijo4 uomos

ALy
ueg ey
UEp U
BLURIAILEDY
Eydue)
WEEp winwipy
1B RIBASE UEqEay
uefunpusag uep
e URUEIUaEY
eARpIAg WA exluel weep
115EH ERRIRASEL
q e dued ueunguipag
.mm £9 a0 L o 00 A i) [T 0 UL o =1 [EETHT R U oe0ToE
6E ) 88 | 05215 | nweg BS | 0O | 0'000E | nweg DO0SET | myog WDSE'EE | raog 00s0ese | moeg | ze USIWAr | emimmisquad | 205
20y
fumedngey
T
JEHERRAS R ey
urdunpuiag Jummdngey
LB LN 1y
uRgUaEy 'Y bia LT TR
BALIBRIIUap Y uEdunpu)ag
[IT4]] L5 LML
eifapaiuag upanuagay
[EEIGTE uep
UCBURSYEIRY UBRIEALNEY
HEEH e
1 o uBL o oo = 0 B Ui BF L uhumyog | oedfumaiued | potee
B8 S8 LTy M40 0T | oDT | @ooos [EED ] 00'000'E g L] nyog GE96 00T Mg ¥ HETRLINT Blupicoy #0501
UEYERU|UBS
UEHMAE|g
Huek pssey
ueynsniay
Uep
ey ynjun
[TV (T
uep
WEGaELEg
LR Dl InjEjap
EpEyIag Epeyiagd
UEp ERlag UEp e
ugysaseniang UEIESE R
WLy IR
UBGIEaY [EE T
UBE U UEg
CLURIUAIEY [ UBWERUD kY
a uanFdues wniiues
Z 000 e & aaa e an ue (] ue aan ue irade] sew | ZITOE
[ 9 | oezEEr sodmy & | oot GETLE Abde 0086 LE o] DISTLvR ladi ‘DR RLED lodmy | o6y Ny URBLUULY | Z0E0°T




HYHIVA LYNONYYId YINIY ISYNTYAT TISYH
‘Il 9va | 10bopag bubpias uaiodngoy oloig buowng isij04 uomos

BUESM)
RN
s T
yadiinay
NEYEIRAETY
epedey ep
ylagreplag EROHIIRAY
uryedauag edng
|SRS||REOS UEINIEsY
URBURSHE g VER RIBEG
E 158 UEIMEIaE
BE i) it B [Wili] ] an ] ] nit fili] ue uesde ueyedouag wene
HE | 00t "BET'ES Jodmy E 66 | Dot Eia Jodey 4 0°DEFE JodE] 2 | 0D'TOL LT lode) 00008t Jade E wEnng _mmuﬁﬁrﬁr E0E0T
LT
IEAIENG
UBIMEMY
UEP gy
uepyedap | oyuaiedngey
1] £ Bued ppeyiag YBEIBQ
as e t 7 O 1} a0 i oon § ugp epiag UEIMEI 20T
ol v | oesiee % | £ ) 86| 00T | areor % | B | 'BREROL % | DB | woseosz H BOG'SEET % | 25 BERIBEI umEiauad | Z0'90'F
(TN (TN
UER B uep yeszeg
ueeflouag Leimeiag
jedweg UEHRRIU
unuefe] e
UBEpadung eyl weep
6 23 i1} uE i [ili} ug 0 ug ue g ue uespday ueeeiel | Go'To'E
£E | 'EE | OGEET iodey | ¢ | ot | oot | oszer odey | T | poszeT iodey T 0| aodey TOSITEE | aodey £ 1Ly uRipiad | CZ0enT
10y
Juaedngey
yexdug BISAUER
1ERRIRASE YEESY e
UEAUNpUR Y AR
UEP wnn fuek sefing
U Eay LEFUESHE R
RRTTIE T WEED
ueALsEy SRty EIERHIET
uexeyung I RIEAEE
Hupd uetunpuag
1Y RIEASE UBMIES URp
uaiunpuiag eledivawey
uep e 18104
1} z o ey UBHIEE WS
i f ao [} o ] ] 0 o oo 0| 1=nod uenes sepsedey S0'T0'E
&0 | g8 | ovoste | fumo | t | ss | oot | gosre fumo | 1| ooszee | fuen | oo D Humg FESFETE | Humo | 08 | WO umwep veieyBued | zo's0T




HYHIVA LYAONYYId WINIY ISYNTYAT 1ISYH
‘Il 9v8 | 10bopag Buppaas uayodnqoy ofoid Buownd isyjog uonog

Bl
Shdd | oxumEdngey
LIBY (R0 (Ehdd)
anyAuaL iy ity
fHues |EmEHa
il (ili} i Inesechy APy ki g
a 1] 1] %[ 0 1] ] 0 % 0 % | 01 ] % | 0| EREGEES % | 08 AEELMSIa IBRUIOWRY | Z050°T
A5 JENEEG
I T
wrdeg fued
INUEGRe
=m=._-Emﬁ-
UE [ LEsaeg B0y
Uy (s Edng
UeIEEuRy UEMEIE
SeIy LR I
ueuEdurung UBINyEad
U BLEEYE)D usreiiue ag
9 SE¥ ue [ g | ¢ a0 ui 00 uEe 8 ve | z o0 ue TSR] SEW | £0°Z0E
261 | 09 | veszsz | sodev | g | ss | oot PEE0D | sadeq 0°BOS'TS | sadeq P | ¥OLOEET | Jodm | g | owegeser | sedey | pg LETLN} UBHRELR] | Z0°50°T
Bl
NEgyEedng
[T
uep yeiarg
UEINIEIEE
UEEURSYE |34
depeyiag 210y
ueynadny e RNy
depeys) UEIMEHY
ClLE 1Lk 1] Ui yelaRg
Fued UEIMEIRd
uesemefuay UERUREAE| 8y
UEEUBEYRIY depeysag
] 158 (IR
L] 2] aao (i g 3 [lili} ug a0 ug 0 ue [ g oo e reiadey ] ZOZ0'E
26 | 8@ | ogcze | wder | v | oes 00T | "SET'2Z | sedey rosege | Jodey | E | oosesoe | seder | g UOskTeR | Jode) | oz UELing uestwaiuad | zosoT




HYY3IVA LY)ONYYId YINIY ISYNTYAT TISYH
Il 9v4a | 106opag Bubpiag uaodngoy ofo.g Buowod isijoy uonios

G

— UELEAMaY ——
Jesap

1P uEE gy
wipewad
LESE S U
o 0 0 oF | exmusgusd
g S 0] ogr 1] 0| g i % | op o % | 2 i % | 1< ASEIBEIAG

LRI gy
] 0 1AT]
a 1] ] 1] ueueigpad
T e HEH T LA

= oo

[ R ER]
NOM Ny
IYHYIIANTS
e
NS
Y
LVHYTEANS
NON
URIENEQERY | WINDSKYNId
ApEEd N
geT ueuedmad | wayeIoNId
PATRLTE % | 0B BERUDSIaY HYHS0M8S FOs0°1 £

BTE i]
BEE'ZAS W[ F

oot aoF'g
oot EE'HET b

005 ] at
‘BEL'TAT % | 01 | 0'OE8'rEE W

=

o
- o
Lot — =]

4 Bl eI P

B0 i

08 % El1Bury wiwdes ey eiey

EPEYIDg |
UEP Epeag
uexedpuay

ELEE
VENRIRAER ) U
ELIBEI ULy
UER W
UEqaa)ay

ueEs
ediumaduay
Aunynpuay
LLIEED SN de
ey
BEYEREY
[ = H TR
UEBUESHEaY Shdd

11584 Iy ueg

g ug ug uE W] [11:] uriade sejsedey u 1000
0| sodey | op 0 0 0| smdey | g 0| scdey il 0| odev | o | eBeseRs | Jodeq £ uepwng | eucwsfuad | zocgor




HYY3YA LYNONYYId YINIY ISYNTYAT TISYH
‘Il ¥4 | i0bopag Buopiag uarodnqoy ofoig Buowny 1sijod uoning

_ [5T]
Hiuagedngey
yeaeg
LI
URIEHEGaY
URIPPELIEY
UEp 2
sefniag u ]
eefesdesay | oyunedngey
umeRay | ueIeeg wiep
UEEU BSHE o UBIEN Ry
158 | umiepuaRuag
L0 Fi:l [T ue | g [1] aan ug z on ug aa ug on ue uade uEp Z0'T0E
A5 ) 99 ) aeErter | seomy | p | ogp 00T | cooedt | osadey | 1| pogesr ndey B | esprerr | Jade USE0TEE | sooe | oz BNy VEWEPEWAY | RO'SOT
2AUILNYE]
405 Eaoy
fuEedngey
B3
WEEp
UEIENEgEY
el
uEnidseuey [
fueyedausg | oyuaiedngey
BldSH HERIE] wejep
2 ag uaL 0 an [T i e watl o0 L AWy ag ueesegEy | totoe
9 T4 0'aass Mo T o1 aar 009gs n§&] I D0'0945°2 nyng T ] m4ag IrS5L°EaT O ¥ YEwng uEgEiaauay ‘G071
EYROY
UNIRIaE UEp
mieyegag
uryeg
(R
urn
UBIHINAY | UEIRWEaALIDg
] z ] BiRLrg “URLIEPRLLE Y
] Ll [ I 00r'g 0 00s 0 T 000 0 | veuelueudg | ‘uenepusBuag 0z
a8 ‘a8 BEADES L T Z6 | 00t GLEST % T 'G5 RaT % ot 0L ELE U ‘08 0r0E W | DB DEEMIASIAY ‘BELEEII FICS0T




HYYIVA LYXONVYYId VINIY ISYNTYAT 1ISYH
I |l 9va | /1oBopag Buopaas uarndngoy ofoud Buownd 1504 uomog

]
mjog

Ugw
"og | q

uaw
RO

s
mag

o
00°000°ZE

oy

10y
[unedngey
[T
WENEN £
UEHOEGas]
Hued
URIEHEgay
P
uep {gg)
UNSEIBE uEp
2heyagiag
VEYER U
BepUBHUEg
LEpE Hay

U HUEsY e
WSEH

LIETITR Tty
Leung

El
axapedngey
lEEeg weep

VBB
uR3eag uep
Efiyegiag
[ELTE

[IETT [T

Hrine
G0°T

¥
[3:]

811

a0
‘M0S'ET

vz
ngeg

-

oot

[ei]
ronos

uaw | g
M | T

00 Don'e

LIZiEl
ng

£l

000" 00E w

uaw
nHog

opa Nz

(LI

mHog

F49

UEIEYERY
Uap uep
umeyBGEy
ued
ugnEHueuag
weg
[sRr{EA U
EILE D
Uep 1N
seinag u
eEdEsesay
uEyR|fay
UHEUESHE B
N58H

[ETFLE L]

e wny

[ T
UGH Uep
HEREHEqY
Uiy
[SENSRAT LD
UBIEWERA L

E0TOE
'PO'SOT




'
L

HYH3IVA LYAONYYId ¥INTY ISYNIVAT TISVYH
Il 8va | i06opag Buppaas uajodngoy oloig buowny Isijog uonos

SEE

8ty
DEr'yaE

un

L]

oot

0005
GE'S0T

un

oog
LIBETT

Uy

18

Bl
T T

EHUn 2

oon
‘000'gTET

i

2

[IEETETS
S|URL
Jepueg
|Ensag
1Efa uep
s Bued g
Aunpujag
1] uep
uRIEyRGEy
ued
ueniEuEay
uep
URyRRaauR
g
BURIBSEIY
Uep pudies
LELLR]

I Bunpugag
Wiy UEp
UBIRjRgay ue
uaniiueuag
‘rueianuay
BUBIESEI
REQ BUBJRG
LREpERuAY

SI0E
00T

EE
k-

on
0o0gy

ua
myag

oot

[ii]
005

L]
nmog

T

o
00'00s v

ual
Mgt

T

U
mog | A

00 000" B

aen
MO

105 uep
yeg fumje)
dejas)
BpEyag
m.._mumm (F]]4]
Aunpupagd
12y UER
HEIEHRGEY
ued

[l (HETTTT R
‘uripBaousy
BUBMSE]Y
UER PUERE
|SEs UG
UEL By
UBBLEENRIaY
HEEH
uaLyon
LELLny

i dunpianag
1B} Uit
WRJENERAY e
BueinFiueung
‘uRlEfaauny
BUTIEERI
UEQ FUBSES
|SESLEpURLE

S0T0Z
0T




HYY3IVA LYNONYYId ¥INIY ISYNTVAT TISYH

[ |1 9y | 10Bopag Buopaas uaindngoy pfoid Buownd sjod ubniog
UEFELESAE||D |
Bued |syeq01g UEIEYRGaY
o o 0 UEIEEIag (A0
fi:] oon L] 0 ao 0 ] 1] 1] o 5] Q |54adsL TR 0
B | 5o 0556 W | ¥ | o1 | oo | ooogs W | T | 00oooE B | Or | oocoeser % £ | STea0dE W | 09 AEEILIEIGY |S¥adsyp | pogor
URIEYERIY
Uk uep URIEYEGaY
LEIENBgaY U unp
BIEWEAATY | URIRLREAUD
uep uep
URIEHEgaY UBIEHRGaY
uef | uERwEaag
uerifueLay ue
‘weyefaouag | fumniBueuay
WEER 1A RIS TER
Husednaey e
uefei, [T T
leue | uep'efagquia
|SEUIPIOY legug
uep Buieg QUG T
Bliay uers URAR(] AMue
i TG AT BEU|PIDNY
L 15eH UEP LIRS
6 o o L L 0| usw 0| s uaw 0| usw waLimag elayuee | oo
St o] wesse | moa | v es | oor | wesse ™o | T | ooessd | meg | ot 0| e | 0| cooooos | mweg | g uewny | seifumatuag | possger
UEmyEgay
ued
uENERuruad
ueg
ueyeiasuad
WEER S|y
R S|y
e diE Y
ISEHiILEE
[E L RE
Hued
URIEYRRY TP
¥ WAPEWa P
o 00 ¥ 00 0 0 ety meedy | o0z
Bl o | oorer | Sumo | 1) z| og COIET | Rumo | T | popgon | fueg |z 0| fuep | o | poomes | v | g LELLnY uERgWad | po'gor




HVYYIVA LYXONYYId YINIY ISYNTVAT 1ISYH

I8 Il 9ve | /;0Bopag Bunpaas uayodngoy ofoug Buowng isijog upnjog
[T TITE
L te-gh P
uEBunEu]
UEIEYEONY
LEWELERY
WIEISI5
dnyRury eped
UmIERgEy
WEpELEg
LECTETRTY URIEHEEy
EU|0E] uep WP
EELTET] UBMERY
ey LBl uey iy uey Hued uey [T TN
£ | 8 ao | omnay | g 0 0o | mmay | g 0| Eamay g | g oo | ey E| emoyesag Uep | 20'p0E
£0 ) eS| oosee | wmseg | o | or | om U0scE | mesea |t | goosee | sesag | g 0] /500 | v | oooozzs | sesag | zp UEIWNT | uejnmagwed | 0ts0
Auunye )
dejieg
URIEYROEY
uef b1 LT eI
veindueung |SRynpg uep
uEp ISRSTIIE0S
uayedung 1B
[Srgngg WEIENEqEy ue
|sespesesy | Bumnitfusuag
Eladepuag) UER
Bued uzyedaatay
tEyRiefERy wiepp
£ an 0| o 00 q i o [ eliew | ameefsew e | topog
E0 | 02 | oossr | Sueg | g 0 | oot | ooeet | Aemo | a9 | poeopet Henigy | gg Q| Mueg | o | oooesrs | Seein | g UEWNE | EeEpagueg | p0eoT
BRIy | ueeywey
/EsEp ueyEdaouad
1P LB B U LsEjEp
| ¥ il o L1} oo 0 i 0 000 0 | Eymuaguad | iEeesses) o PO
] s | posse % | 8| ot | oor | oogsg % | £ | oooess % [ op i % | & | ooggsot % | pr AEEWREIEY | reepioquad | poteoT
R ETRE
1Eq S0
LT
[T
SMUEH LR
Hitiefsiadg
Hued
uRBunyAery;
Hunpa
apueunfugg [BEET =
[H 1] 1541004
1ENEg usk EURIEERI
£ oan ua | g [V} o0 us | g i frEa] 0 (] B uas UBINYa0 BURIES | TOZOE
98 | 0%z | vossez | mog | 1| er | om Tooos | mog | 1| o0'oo0's | mwoo | zr | ooosser | mwen B | steaogz | mwq | @ UejLing UL | CeDSOT




OF

HYY3IVA LYAONYYId YINIY ISYNTVAZ TISYH
‘Il ava | 1obopag Buopaas uajodngoy oloi4 Buowng jsijoq uomos

VIEHE |3 UE JUeNa Was veieifay ueruesyead ioie QoA WP iededp wiu) Buek seypu) pegsduog

WAMLITEIHEE

ClelHH W TV MYANTH D DA LY s

e 1eday usyeuRsyenp 1edep WEIR| g efRugas ueyediog ueqemefduniBueusd ueesa@iuad weep ueedasisd IEERTH ]

WAMLIAIE My INAAIE L

WYTHT MY 163410 DONYA LN SvaNIL

EuRL|Efenas 1edre oy uejedes FEES|pea eBuiyas unigm e p UENBUEEAEND Fued siuyes ueliujqgug eduepe yegn yano UENOR OG0 BAueenHoy [oeaus sepn Sued

UEYEUEDURD

WERIEIY By

MIHANIN PTVAYINE LS WY HONTD HO LYY

QXS ueirioy upEsaaiuad iwdaadwow weep yeiaeg ey, BIEday uefunyng

STHIMA NYTISYHYITIN DNOEOONI B

—

¥S | WS 15 1 STHANIN Ly AIaF
1
ER i o I
VE | vy 95 | ‘ep z.a_moen__.__.__n_:ﬁ__“_Ezéémzd_Eui_z_zzs&«uﬁ_ﬁrﬁéguh
196'PLp 6L5°28 a0°srs"0 O0'EREE 00'5E8T6 W30
TEEse CBEEG LROTLE _ 91'288'52 FEFR'A0L HITAMTAS 1V FSWSITEH NYO WYY SEINY Hy T
L £ L 1 f1Bup 18H|paig
5
Bl & Tl C g
L % | s S B3 URIEdED 2Ry Ry
DISIIENY
UBIBLIE S EEy
BERUEg wecpiuag
URIELIBasaY NEBURD ‘U
WEIIEHER) Hedeyequa
Hued v ‘ewuEp
EIELE LAY | Aued ewpspag
|sesado urey eped
ellfumaiuag UERUOa LG
I58H UEP EURDE
ug Ui gt ug 0 e ueiodi |seEdn uee 10°60°Z
0 0 1] adeq [i] /] [\ Jode ] nde] ] 0 lndi) 00 000" E odey | gt LEjLng IEiiunaiueg | porgor
BISNUEE ug
HEABL LI
BIENUFL LEY |5y
BEYEgUIaL depeLng
1Sy e
depegE | uRp uzpnouay
i 0 i CLT R IsEAdg vee 0%
0 (] 0 % il 0 i] o 0 | ot 0 % 00000 T % | op ssmassg | Jedfusaiuag | cpoapr




Arah kebijakan pada tahun berjalan mulai dari tahun 2018 sejak diterbitkannya
Permendagri No 100 Tahun 2018 mengenai Standar Pelayanan Minimal (SPM) mengakibatkan
focus kegiatan Perangkat Daerah mengikuti aturan dan kebijakan yang berlaku yang
mengakibatkan beberapa kegiatan yang dirasa kurang mendukung mendapatkan porsi
anggaran sedikit dan tidak dilaksanakan sesuai dengan perencanaan. Didalam pelaksanaan
tugasnya yang merupakan tugas rutin dalam menjaga keamanan dan ketertiban umum, maka
target yang dibuat haruslah target yang maksimal yakni 100%, sehingga dengan demikian
pekerjaan rutin tersebut menciptakan suasana yang kondusif sehingga jalannya pemerintahan,
kehidupan sosial masyarakat dapat berjalan dengan aman dan tertib.

Target pencapaian SPM pada tahun 2024, yaitu :

Tabel 3
Target SPM Trantibum Linmas 2024

lenis Pelayan Penerima Layanan Mutu Minimal

Mo Dasar Dasar Target Layanan Dasar il
T1 | Pelayanan Jumlah Warga Negara Jumlah barang, jasa 100%
Ketentraman dan | vyang memperoleh 100% dan sumber daya
Ketertiban Umum layanan  akibat  dari manusia
penegakan hukum Perda
dan Perkada
2 | Pelayanan Jumlah Warga Negara 100% Jumlah barang, jasa 100%
Penyelamatan dan yang memperoleh dan sumber daya
evakuasi korban layanan penyelamatan manusia
kebakaran dan evakuasi korban
kebakaran

Dalam rangka pencapaian SPM maka terdapat program kegiatan yang perlu untuk
dilanjutkan yaitu penyediaan sarana dan prasarana trantibum dan pemadam kebakaran.

Sehingga sampai dengan akhir 2024, capaian SPM yang dilaksankan Adalah sebagai berikut

Tabel 4
Realisasi Capaian SPM 2024
Trantibum Linmas

[ i D Indikator Ki Sat iRt Realisasi |
No | Jenis Pelayanan Dasar ndikator Kinerja | atuan Pencapaian/Output
1 | Pelayanan dan Ketentraman dan Ketertiban Umum 06.67%
a. | Jumlah yang dilayani (80%) 80%
Persentase Pencapaian Penerima Layanan | Satuan ShRahTetel Jumlah 100%
Dasar o e Total yang
g o terlayani | ]

Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Serdang Bedagai | BAB II. JER!
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No | Jenis Pelayanan D Indikator
ayanan Dasar Indikator Kinerja Satuan Pencapaian/Output Realisasi
Jumlah Warga Negara yang memperoleh layanan
akibat dari penegakan hukum Perda dan Perkada
Orang 104 104 100%
b. | Jumlah Mutu/ Barang/ SDM (20%) 16.67%
Persentase Pencapaian Mutuy Layanan Dasar Satuan Jumlah Mutu Jumlah 83.3%
Barang/ Jasa Mutu
yang Barang/
dibutuhkan Jasa yang
tersedia
Standar sarana prasarana Satpol PP (jumlah dan Unit 25 25 100%
kualitas barang dan jasa : a. gedung kantor, b.
kendaraan Operasional, . perlengkapan
operasional)
Standar Operasional Prosedur (SOP) Satpol PP | Dokumen 12 12 100%
(SOP  penegakan Perda, Tibumtranmas,
pelaksanaan  penanganan unjuk rasa dan
kerusuhan massa, pelaksanaan pengawalan
pejabat/orang-orang penting, pelaksanaan
tempat-tempat penting, pelaksanaan operasional
| | patroli)
Standar peningkatan kapasitas anggota Satpol PP Orang 20 20 100%
dan anggota Perlindungan masyarakat {jumlah
dan kualitas personil/SDM)
Standar pelayanan yang terkena dampak | Dokumen 1 0 0%
gangguan Trantibum akibat penegakan hukum
terhadap pelanggaran Perda dan Perkada
(pelayanan kerugian material dan pelayanan
pengobatan)
Warga negara yang memperoleh pelayanan Orang 0 0 100%
kerugian materil (kerusakan akibat penegakan
pelanggaran Perda dan Perkada, rusak ringan,
| | rusak sedang, rusak berat)
Warga negara yang memperoleh pelayanan Orang 0 0 100%
Pengobatan (pertolongan pertama yang terkena
cidera fisik ringan akibat penegakan Perda dan
Perkada dan ditindaklanjuti dengan membawa ke
rumah sakit/pusat kesehatan masyarakat bila
terkena cidera fisik sedang dan/atau berat)
2 | Pelayanan Penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran 100%
a. | Jumlah yang dilayani (80%) 80%
Persentase Pencapalan Penerima Layanan | Satuan e Jumlah 100%
Dasar _ Total yang
yang dilayani terlayani
Jumlah Warga Negara yang memperoleh layanan 100%
penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran
Orang 43 43
b. | Jumlah Mutu/ Barang/ SDM (20%) 20%
Persentase Pencapalan Mutu Layanan Dasar Satuan Jumlah Mutu Jumlah 100%
Barang/ Jasa Mutu
yang Barang/
dibutuhkan Jasayang

Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Serdang Bedagai | BAB Il
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Jenis Pelayanan Dasar Indikator Kinerja

Indikator

Satuan
Pencapaian/Output

Realisasi

tersedia

Tingkat waktu tanggap (response time) 15 menit
sefak diterimanya informasi/laporan sampai tiba
di  lokasi dan siap  memberikan layanan
penyelamatan dan evakuasi (Layanan
Pemadaman, Penyelamatan dan Evakuasi oleh
Dinas Damkar dan Penyelamatan, kelompok
relawan pemadam kebakaran/redkar)

layanan 34 34

100%

Prosedur operasional penanganan kebakaran,
penyelamatan dan evakuasi (seperti SOP MKKG,
Pemadaman di Pemukiman, ... dst.)

dokumen 1 1

100%

Sarana prasarana pemadam kebakaran (pos
damkar dan mobil damkar sebagai contoh : mobil
damkar, kapal damkar, mobil Penyelamatan,
mobil tangki air, mobil komando, ... dil.),
penyelamatan dan evakuasi (helm petugas
Penyelamatan, jaket, ... d I}

unit 6 6

100%

Kapasitas aparatur pemadam kebakaran dan
penyelamatan/Sumber Daya Manusia (jumiah
aparatur 5DM damkar yang telah mengikut|
pelatihan, minimal pemadam 1)

Orang 1 1

100%

Pelayanan pemadaman, penyelamatan  dan
evakuasi bagi warga negara yang menjadi korban
kebakaran (korban jiwa la ngsung)

layanan 34 34

100%

Pelayanan penyelamatan dan evakuasi bagi warga
negara yang terdampak kebakaran (korban jiwa
yang mengalami luka fisik, hilangnya nyawa,
mengalami trauma, serta dampak sosial akibat
kebakaran)

layanan 0 0

100%

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam 2 target SPM yang diampu oleh

Satpol PP dalam urusan Trantibum Linmas,

satu target belum tercapal dan satu target telah

tercapai. Adapun target yang belum tercapai dengan nilai 96.67 % terdapat capaian yang

belum bisa dimaksimalkan capaiannya, yakni

dokumen Standar pelayanan yang terkena

dampak gangguan Trantibum akibat penegakan hukum terhadap pelanggaran Perda dan

Perkada (pelayanan kerugian material dan pelayanan pengobatan). Hal ini dikarenakan belum

mampunya Perangkat Daerah untuk dapat mengintegrasikannya kedalam aturan di Kabupaten

dan belum dapat dianggarkan dalam kegiatan dikarenakan keterbatasan anggaran. Hal ini

dapat menjadi catatan kedepannya untuk dapat menjadi perhatian bersama sehingga SPM

yang lelah ditetapkan dapat dilaksanakan ditahun mendatang,

satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Serdang Bedagai | BAB II.
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH




1.2 Analisis Kinerja Pelayanan

Capaian Kinerja pelayanan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Serdang Bedagai
berdasarkan Indikator Kinerja yang didasarkan kepada Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun
2010 tentang Satuan Polisi Pamong Praja, Peraturan Daerah Kabupaten Serdang Bedagai
Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Serdang Bedagai,
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2009 tentang Penugasan Satlinmas dalam
Penanganan Ketentraman, Ketertiban dan Keamanan Penyelenggaraan Pemilihan Umum,
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 tahun 2011 tentang Pedoman Organisasi dan Tata
Kerja Satuan Polisi Pamong Praja.

Adapun capaian kinerja dalam indikator kinerja utama dalam 5 (lima) tahun dapat dilihat dapat

dilihat dari tabel berikut inj -

Tabel 5
Capaian Kinerja Satuan Polisi Pam ong Praja Kab. Sergai
TA. 2024
NO ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/INDIKATOR SATUAN TARGET SETELAH REALISASI PERSENTASE
PEMBEANGUMNAN DAERAH PERUBAHAM RKPD 2024 2024 CAPAIAN
1 2 3 4 5 L]
Indikator Kinerja Utama {IKU) =
1 | Indeks Ketentraman dan Ketertiban Umum Pain 0.98 0.975 89.44
Persentase kualitas penyelenggaraan
2 | ketentraman dan ketertiban umum % 95 85 100
Persentase pelayanan pemadam kebakaran dan
3 | nonKebakaran % 100 100 100
Indikator Kinerja Kunci [IKK)
1 | Nilal SAKIF Perangkat Daerah Nilai 72.99 72.99 100
2 | Persentase Gangguan Trantibum yang Ditangani % 100 100 100
| 3 | Persentase Perda dan Perkada yang ditegakan % 20 a0 100
Persentase pelayanan penyelamatan korban
4 | kebakaran % 100 100 100
Persentase pembentukan relawan pemadam
|5 | kebakaran di desal kelurahan % 20 30 100
Persentase pelayanan penyelzmatan non
6 | kebakaran % 100 100 100

Dilihat dari tabel diatas, bahwa secara keseluruh capaian target pelayanan sudah tercapai, hal
ini dapat dijadikan Dasara dalam menyusun capaian kinerja dimasa mendatang terutama di

tahun 2026 yang sudah menyesuaikan dengan RPJMD dan Renstra Tahun 2025-2029.

satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Serdang Bedagai | BABII.
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH




1.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Serdang Bedagai

Isu-isu  strategis Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten serdang Bedagai adalah
menyangkut kondisi keamanan, ketenteraman, ketertiban serta perlindungan masyarakat di
wilayah  Kabupaten Serdang Bedagai terkait permasalahan-permasalahan sepertj
penyalahgunaan ijin, pelanggaran peraturan, kejadian politik praktis/ aksi unjuk rasa dan lain
sebagainya.

Pada tahun 2025, Kabupaten Serdang Bedagai dihadapkan dengan pelaksanaan SPM
(Standar Pelayanan Minimal). Untuk itu, sebagal Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kabupaten Serdang Bedagai, Satuan Polisi Pamong Praja memiliki tugas yang semakin berat
dan kompleks dalam rangka membantu pemerintah daerah dalam upaya mewujudkan
keamanan, ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat serta perlindungan masyarakat,
dimana potensi konflik dan terjadinya gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat sangat
tinggi. Kondisi tersebut, seyogianya harus dibarengi dengan dukungan sumber daya yang
mumpuni dan anggaran yang memadai agar Satpol PP dapat melaksanakan fugas pokok dan
fungsinya dengan baik dalam rangka menegakkan peraturan daerah, penyelenggaraan
ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat serta perlindungan masyarakat. Namun
demikian, terdapat sejumlah permasalahan dan hambatan yang dihadapi oleh Satpol PP dalam
rangka pencapaian kinerja pelayanan SKPD dimaksud antara lain:

1. Terbatasnya jumlah personil polisi pamong praja yang tidak sebanding dengan tingginya
tingkat permasalahan yang harus dihadapi.

2.  Terbatasnya sarana dan prasarana pendukung dalam rangka penyelenggaraan tugas
pokok dan fungsi aparatur;

3. Belum optimalnya koordinasi dan kurangnya dukungan dari instansi terkait dalam
penegakan peraturan daerah;

4.  Terbatasnya jumlah Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) di lingkungan Satuan Polisi

Pamong Praja;

5. Belum meratanya pemahaman tugas pokok dan fungsi aparat Satpol PP dalam rangka

penegakan perda dan penyelenggaraan ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat;
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Belum optimalnya sistem penegakan perda secara preventif (pendekatan
masyarakat) untuk membangun kesadaran hukum masyarakat dikarenakan upaya
penegakan perda yang dilakukan selama ini masih bersifat represif sehingga banyak
menimbulkan banyak perlawanan dan penolakan dari masyarakat;

Belum sebandingnya resiko kerja atau beban tugas yang dilakukan, berkaitan dengan
hak perlindungan dan keselamatan bagi anggota Satpol PP karena harus berhadapan
dengan aksi perlawanan dan ancaman kekerasan dari pelanggar perda.

Masih kurangnya kegiatan-kegiatan linmas yang diakomodir dalam renstra Dinas Satpol

PP dikarenakan keterbatasan anggaran.

Berkaitan dengan isu-isu penting serta kendala permasalahan yang akan dihadapi, maka

diformulasikan dalam bentuk rekomendasi strategis penyelenggaraan ketertiban umum dan

ketenteraman masyarakat di Kabupaten Serdang Bedagai, sebagai berikut:

1.

Meningkatkan koordinasi serta melakukan upaya kerjasama antar aparat penegak hukum
dan instansi terkait dalam rangka penyelesaian kasus-kasus pelanggan Perda melalui
kegiatan Penegakan Perda dan Keputusan Kepala Daaerah serta Peraturan Perundang-
Undangan lainnnya, Rapat-rapat koordinasi secara berkala tentang penegakan Perda dan
Perkada di kabupaten.

Menambah jumlah PPNS melalui usulan Diklat PPNS di lingkungan Dinas Satuan Polisi
Pamong Praja.

Mengoptimalkan peningkatan kemampuan keterampilan dan kesamaptaan anggota
Polisi Pamong Praja melalui pelatihan.

Mengupayakan memasukkan kegiatan-kegiatan Linmas dalam Rencana Kerja
Melaksanakan upaya pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana aparatur melalui

pemeliharaan terkadap kenderaaan dinas/ operasional.
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BAB I
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

.1 Tujuan dan Sasaran Renja Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Serdang
Bedagai

Dari prioritas pada tersebut, maka dapat diturunkan tujuan dan sasaran yang ingin
dicapai perangkat daerah tahun 2026. Rumusan tujuan dan sasaran merupakan dasar dalam
Penyusunan strategi dan kebijakan dalam Pencapaian sasaran yang akan memberikan arahan
bagi pelaksanaan pembangunan setiap urusan pemerintahan dalam mendukung visi dan mijsi.
Sesuai dengan RPJMD 2025-2029 serta Renstra Perangkat Daerah yang sedang dalam
Penyusunan, namun untuk tahun 2026 telah mengintegrasi tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan sesuai dengan Rancangan Akhir RPJMD Kabupaten Serdang Bedagai 2025-2029 dan
Rancangan Akhir Renstra Satuan Polisi Pamong Praja Tahun 2025-2029.

Didalam pencapaian visi dan misi kepala daerah terpilih 2025-2029 maka keterkaitan
dalam pelaksanan Visi: Penguatan Fondasi Transformasi Pembangunan Untuk Serdang
Bedagai Maju, Tangguh dan Berkelanjutan dengan tagline “DAMBAAN MANTAB”, maka dari 5
misi yang ada, Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Serdang Bedagai terhubung dengan Misi
ke 4. Misi-4 yakni Meningkatkan keamanan daerah, masyarakat demokratis dan stabilitas
ekonomi serta ketahanan sosial budaya dan ekologi. Pada misi ke empat ini, terdapat 3 tujuan
stragtegis yang ingin dicapai, dimana peran serta Satpol PP Kabupaten Serdang Bedagai
tedapat pada tujuan pertama vakni dalam rangka Terciptanya keamanan daerah dan
masyarakat demokratis, dengan indikatornya Indeks Ketentraman dan Ketertiban Umum.

Dalam rangka pencapaian tujuan tersebut, dapat ditetapkanlah sasaran yang akan
dicapai oleh kabupaten yaitu Terciptanya Masyarakat demokratis dan lingkungan aman.
Indikator yang dipakai adalah Persentase Perda/Perkada yang ditegakkan dalam dokumen
Perencanaan, sasaran kabupaten menjadi tujuan yang akan dicapai oleh perangkat daerah,
sehingga Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Serdang Bedagai menetapkan tujuan dan
sasaran sebagai berikut
Tujuan:

Meningkatnya kondisi lingkungan yang aman dan tertib
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Sasaran:

1. Meningkatnya Kualitas penyelenggaraan Trantibum

2. Meningkatnya pelayanan kebakaran dan non kebakaran

Rumusan Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah dapat diuraikan kedalam tabel berikut :

Tabel 6

Rumusan Tujuan dan Sasaran
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Serdang Bedagai

Tahun 2025-2029
|_NEPK DAN TUJUAN SASARAN INDIKATOR TARGET TAHUN
SASARAN 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030
RPJMD
YANG
RELEVAN
(1) {2) (3) (4) (5) | (8 | (70 | (8) | (9 | (10)
Terciptanya | Meningkatnya Persentase 95 98 99 100 | 100 | 100
masyarakat | kondisi Perda/
demokratis | lingkungan Perkada yang
dan yang aman ditegakkan
lingkungan | dantertib
aman
Meningkatnya Persentase 90 95 98 a9 100 | 100
Kualitas Kualitas
penyelenggaraan | Ketentraman
Trantibum dan
Ketertiban
Umum
Meningkatnya Persentase 100 | 100 100 100 100 100
pelayanan pelayanan
kebakaran dan kebakaran
non kebakaran dan non
kebakaran
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN

Sehubungan dengan tema pembangunan yang diusung pada tahun 2026, sebagai
tahun maka program dan kegiatan yang dilaksanakan masing-masing Perangkat Daerah juga
akan diarahkan dalam mendukung perwujudan tema tersebut. Suatu program pembangunan
daerah merupakan sekumpulan program prioritas yang secara khusus berhubungan dengan
capaian sasaran pembangunan daerah. Suatu program pembangunan daerah dapat berupa
pernyataan yang disamakan atau sekurang-kurangnya mengandung program Kepala Daerah
terpilih yang didalamnya berisi program prioritas yang bersifat strategis yang telah dirumuskan
berdasarkan kebijakan umum.

Pada bagian ini disajikan semua Program dan kegiatan sesuai dengan Permendagri 90
Tahun 2019 setelah Pemutahiran. Hal ini dilakukan untuk pemenuhan layanan Perangkat
Daerah (PD) dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah, dalam urusan
ketentraman, ketertiban umum dan Perlindungan masyarakat serta urusan kebakaran.
Program dan kegiatan pada bagian ini dibuat untuk tahun 2026. Masing-masing program dan
kegiatan dilengkapi dengan target kinerja untuk menunjukkan sejauhmana capaian rencana
pembangunan akan dicapai dan disertai pagu indikatif pendanaan. Kebutuhan yang ditetapkan
dalam Rencana Kerja ini disusun dengan mempertimbangkan percepatan pencapaian program
kerja Kepala Daerah serta mempertimbangkan ketercapaian SPM (Standar Pelayanan Minimal)
Adapun pagu indikatif yang dirancangkan untuk Tahun 2026 sebesar Rp. 10.774.721.288, -
dimana komposisi Dana DBHCHT sebesar Rp.32.409.700,-dan DAU sebesar Rp.
10.742.311.588,-

Pada tahun 2026, direncanakan terdiri dari 3 Program, 13 Kegiatan dan 39 Sub
Kegiatan
a. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota

1. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
1.1. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
1.2. Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
2. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
2.1. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
2.2, Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
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3. Administrasi Umum Perangkat Daerah
3.1. Penyediaan Komponen Instalaasi Listrik/ Penerangan Bangunan Kantor
3.2. Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
3.3. Penyediaan Peralatan Rumah Tangga
3.4. Penyediaan Bahan Logistik Kantor
3.5. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
3.6. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
4. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
4.1. Pengadaan Peralatan dan Mesin lainnya
4.2. Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan lainnya.
5. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
5.1. Penyediaan Jasa Surat Menyurat
5.2, Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
5.3. Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
6. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
6.1. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan Perorangan
Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
6.2. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan Kendaraan
Dinas Operasional atau Lapangan
6.3. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
6.4. Pemeliharaan/ Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan lainnya

b. Program Peningkatan Ketenteraman dan Ketertiban Umum

Penanganan Gangguan Ketentraman dan Ketertiban Umum dalam 1 (satu) daerah

1.1. Koordinasi Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan
Masyarakat Tingkat Kabupaten/ Kota

1.2. Pemberdayaan Perlindungan Masyarakat dalam rangka Ketentraman dan Ketertiban
Umum

1.3. Peningkatan Kapasitas SDM Satuan Polisi Pamong Praja dan Satlinmas melalui
pelatihan teknis Satpol PP dan Satlinmas

1.4. Pencegahan Gangguan Ketenteraman dan Ketertiban Umum melalui Deteksi Dini dan
Cegah Dini, Pembinaan dan Penyuluhan, Pelaksanaan Patroli, Pengamanan, dan
Pengakhiran.

1.5. Penindakan atas Gangguan Ketenteraman dan Ktertiban Umum Berdasarkan Perda
dan Perkada melalui Penertiban dan Penanganan Unjuk Rasa dan Kerusuhan Massa

1.6. Penyediaan Layanan dalam rangka Dampak Penegakan Peraturan Daerah dan Perkada

2. Penegakan Peraturan Daerah Kabupaten/ Kota dan Peraturan Bupati/Walikota
2.1. Sosialisasi Penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati/ Walikota
2.2. Pengawasan atas Kepatuhan terhadap Pelaksanaan Peraturan Daerah dan Peraturan

Bupati/ Walikota

2.3. Penanganan atas Pelanggaran Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati/ walikota

3. Pembinaan Penyidik Pegawai Negei Sipil (PPNS) Kabupaten/ Kota
3.1. Pengembangan Kapasitas dan Karier PPNS

=y

c. Program Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran dan Penyelamatan
Non Kebakaran
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1. Pencegahan, Pengendalian, Pemadaman. Penyelamatan, dan Penanganan Bahan
Berbahaya dan Beracun Kebakaran dalam Daerah Kabupaten/ Kota
1.1. Penyelamatan dan Evakuasi Korban Kebakaran dan Non Kebakaran
1.2, Standarisasi Sarana dan Prasarana Pencegahan, Penanggulangan Kebakaran dan Alat
Pelindung Diri.
1.3. Pembinaan Aparatur Pemadam Kebakaran.
1.4. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pencegahan, Penanggulangan Kebakaran dan Alat
Pelindung Diri
1.5. Penyelenggaraan Kerja Sama dan Koordinasi antar Daerah Berbatasan, antar
Lembaga, dan Kemitraan dalam Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan
Kebakaran dan Penyelamatan Non Kebakaran.
1.6. Pemadaman dan Pengendalian Kebakaran dalam Daerah Kabupaten/ Kota

2. Inspeksi Peralatan Proteksi Kebakaran
2.1. Pendataan Sarana Prasarana Proteksi Kebakaran

3. Pemberdayaan Masyarakat dalam Pencegahan Kebakaran
3.1. Pemberdayaan Masyarakat dalam Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran
melalui Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat
3.2. Pembentukan dan Pembinaan Relawan Pemadam Kebakaran

4. Penyelenggaraan Operasi Pencarian dan Pertolongan Terhadap Kondisi Membahayakan

Manusia
4.1. Penyelenggaraan Operasi Pencarian dan Pertolongan pada Peristiwa yang Menimpa,
Membahayakan, dan/atau Mengancam Keselamatan Manusia

Adapun pagu indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan adalah jumlah dana yang tersedia
untuk penyusunan program dan kegiatan tahunan. Program dan kegiatan yang telah disertai
kebutuhan pendanaan atau pagu indikatif selanjutnya dijadikan sebagai acuan bagi Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Serdang Bedagai dalam penyusunan Rencana Kerja TA. 2026,
termasuk dalam menjabarkannya ke dalam kegiatan prioritas beserta kebutuhan

pendanaannya. Secara lengkap program dan kegiatan tersebut disajikan pada Tabel berikut.
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Demikian Rencana Akhir Rencana Kerja Satuan Polisj Pamong Praja Kabupaten Serdang
Bedagai tahun 2026 disusun, dalam rangka meningkatkan dan menciptakan kinerja
pemerintah daerah yang efektif, optimal dan efisien dalam rangka mencapai tujuan program
dan sasaran pembangunan.

Rancangan Akhir Rencana Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Serdang
Bedagai Tahun 2026 disusun berdasarkan evaluasi capaian Kinerja RPJMD sebelumnya dan
mengacu pada penyusunan Rencana Akhir RPJMD Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2025-
2029. Agar realisasi program kegiatan sesuai dengan sasaran maka diperlukan semangat,
komitmen dan disiplin yang tinggi dari pelaksana pemerintahan dan segenap pemangku
pembangunan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam menyingkapi perubahan
peraturan dan masa transisi pada perubahan RPJMD dan Renstra Perangkat daerah
berpengaruh pada program dan kegiatan Rencana Kerja 2026 agar dapat menghasilkan
outcome yang bermanfaat bagi Masyarakat.

Demikianlah Rancangan Rencana Kerja TA 2026 disusun dan kiranya dapat menjadi

petunjuk dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) TA 2026 dimasa mendatang.
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